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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Desa Wolonwalu, Kabupaten Sikka, dan dilaksanakan 

pada bulan Februari – April 2026  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah penyehat tradisional di Desa 

Wolonwalu, yang menggunakan tanaman berkhasiat obat. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah penyehat tradisional/ dukun yang 

menggunakan dan paling mengetahui tentang tanaman yang berkhasiat 

sebagai obat di Desa Wolonwalu. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Peneliti mengadakan penelitian ke lokasi untuk mengetahui, 

membandingkan data dan keterangan tentang tanaman berkhasiat obat 
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didukung foto tanaman. Observasi dilakukan dengan teknik purposive 

sampling yang digunakan untuk mendapat informasi dari responden yang 

mengetahui cara penggunaan obat untuk pengobatan dengan teknik 

wawancara. 

2. Teknik Wawancara 

Suatu cara pengumpulan data dimana peneliti bertatap muka dan berbicara 

langsung dengan penyehat tradisional atau dukun memperoleh penjelasan 

tentang tanaman berkhasiat obat dengan menyiapkan pedoman wawancara 

E. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian adalah variabel tunggal yaitu inventarisasi 

pemanfaatan tanaman berkhasiat obat di Desa Wolonwalu, Kabupaten Sikka. 

F. Kerangka Konsep 

 

 

  Gambar 1.  Bagian Kerangka Konsep 
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G. Definisi Operasional 

Tabel 1. Defenisi Operasional 

No. Variabel  Definisi Operasional Alat ukur 

 

1 Inventarisasi 

tanaman 

berkhasiat obat 

Pendataan tanaman berkhasiat obat 

meliputi nama, jenis tanaman, bagian 

dan takaran, khasiat/ manfaat, cara 

pengolahan, cara penggunaan dan aturan 

pakai oleh penyehat tradisional di Desa 

Wolonwalu, Kabupaten Sikka. 

 

Pedoman 

Wawancara 

2 

 

 

 

Nama dan Jenis 

Tanaman 

Nama (nama daerah, nama lokal/ 

indonsia, nama ilmiah) dan jenis 

tanaman yang berkhasiat obat yang 

digunakan oleh penyehat tradisional di 

Desa Wolonwalu 

Panduan 

wawancara  

4 Bagian tanaman 

yang digunakan 

Adalah bagian akar, batang, daun, dan 

lainnya, serta berapa banyak bagian 

tanaman yang digunakan oleh  penyehat 

tradisional di Desa Wolonwalu. 

 

Panduan 

wawancara 

5 Cara Pengolahan Macam- macam cara yang digunakan 

oleh penyehat tradisional dalam 

pengobatan tradisional di Desa 

Wolonwalu. 

 

Panduan 

wawancara  

6 Cara penggunaan 

dan aturan pakai 

Cara dan aturan pakai serta lama 

penggunaan tanaman obat dengan cara di 

minum, ditempel, dioleskan, dll. 

Panduan 

wawancara 

8 Penyehat 

tradisional 

Penyehat tradisional adalah setiap orang 

yang melakukan pelayanan kesehatan 

tradisional empiris yang kemampuan 

dan keterampilannya diperoleh melalui 

pengalaman turun-temurun atau 

pendidikan non formal. 

Panduan 

wawancara 
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H. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dalam bentuk pedoman 

wawancara kepada penyehat tradisional di Desa Wolonwalu menggunakan 

teknik wawancara dan melakukan dokumentasi terhadap tanaman obat yang ada 

di Desa Wolonwalu sehingga dengan mudah melakukan pendataan secara rinci. 

I. Prosedur Penelitian 

1. Tahap obvervasi  

a. Penelitian diawali dengan mengurus surat izin penelitian dari institusi 

dan pengurusan surat kunjungan ke Desa Wolonwalu. Setelah itu 

mengurus surat persetujuan penelitian di Kecamatan Bola dan 

meminta perizinan di Desa Wolonwalu.  

b. Observasi dilakukan dengan teknik purposive sampling yang 

digunakan untuk pengembangan informasi dari responden yang 

mengetahui cara penggunaan obat untuk pengobatan dengan teknik 

wawancara. 

2. Tahap Pengumpulan Data  

       Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dengan 

responden yang telah ditentukan berdasarkan observasi, kemudian 

dilakukan inventarisasi berupa hasil wawancara dari panduan wawancara 

dan didukung foto tanaman mengenai tanaman yang digunakan dalam 
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pengobatan agar data yang diperoleh lebih rinci tentang pengobatan yang 

dilakukan di Desa Wolonwalu. 

J. Analisis Data 

Analisis Data yang didapat ditabulasikan dalam tabel dan dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dan disajikan dalam tabel dan foto 

tanaman yang disertai dengan deskripsinya. 
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